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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf )
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be

<« Ta T Te

< Sa 3 es (dengan titik di atas)

d Jim J Je




d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
B Zai Z Zet
g Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
e Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
(e Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
K] Wau w We
° Ha H Ha

Vi




3 Hamzah ) Apostrof

S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
-2 e
l= sl =ai @l =1
=y S=au i =

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:
M.—.’-A.S‘;i,)ﬁ ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

ddald ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu. Contoh:

t‘-.’,) ditulis rabbana

vii



):\3\ ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu J
namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata sandang yang
diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu
huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf gomariyah Kata sandang yang
diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari
katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Creaidll ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rajulu
Basudl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:
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sl ditulis al-qamar
) ditulis al-badr’

Jal ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
& yal ditulis umirtu

&

& ditulis syai un
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ABSTRAK

Awalia Uly Ajnichati. 2025. Implementasi Kegiatan Membatik Menggunakan
Pewarna Makanan Dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak
Kelas B di RAM Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr. Hj.
Nur Khasanah, M.Ag

Kata Kunci : Implementasi, Membatik, Motorik halus

Kegiatan anak usia dini tidak lepas dari kegiatan fisik motorik.
Perkembangan motorik merupakan peningkatan sistem gerak anak yang mencakup
otot sebagai alat geraknya serta otak sebagai pusat pengendali gerak yang didapat
dari hasil kegiatan yang menstimulus perkembangan motorik anak. Banyak
kegiatan untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini, seperti
menempel gambar, menggambar dan mewarnai. Namun jika kegiatan tersebut
terlalu sering dilakukan anak akan lebih cepat bosan. Sehingga guru perlu
memikirkan banyak kegiatan lain yang tidak biasa untuk mengembangkan motorik
halus pada anak usia dini. Salah satunya melalui kegiatan membatik. Namun untuk
anak usia dini, mereka akan lebih mudah memahami banyak hal melalui media.
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus anak usia dini yaitu melalui media batik. Kegiatan
membatik untuk anak usia dini bertujuan untuk melatih koordinasi mata serta otot-
otot pada jari dan lengan, selain itu kegiatan membatik untuk anak usia dini juga
dapat melatih konsentrasi pada anak. Sehingga dengan kegiatan membatik
menggunakan pewarna makanan anak anak dapat mengembangkan kemampuan
motorik halus dan kreativitasnya dengan lebih mudah dan menyenangkan.

Penelitian ini mendiskusikan dua rumusan masalah yaitu : (1) Bagaimana
kemampuan motorik halus anak kelas B di RAM Salafiyah Simbang Kulon
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan, dan (2) Bagaimana implementasi
kegiatan membatik menggunakan pewarna makanan dalam mengembangkan
kemampuan motorik halus anak kelas B di RAM Salafiyah Simbang Kulon
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk : (1)
Untuk mendeskripsikan kemampuan motorik halus anak kelas B di RAM Salafiyah
Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. (2) Untuk
mendeskripsikan implementasi kegiatan membatik menggunakan pewarna
makanan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelas B di RAM
Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

Penelitian in menggunakan penelitian studi lapangan atau penelitian
kualitatif. Sumber data primer penelitian ini berupa wawancara terhadap pihak yang
terkait dalam bahasan penelitian dan sumber data sekunder berupa data pelengkap
seperti buku dan jurnal. Teknik pengumpulan data berupa reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil penelitian di RAM Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan BUARAN
Kabupaten Pekalongan, Kemampuan motorik halus anak kelas B di RAM Salafiyah
Simbang Kulon sebagian besar sudah berkembang dengan baik. Hanya beberapa
anak yang kemampuan motorik halusnya belum dapat berkembang secara optimal,
namun guru terus akan memberikan stimulus dan memberikan perhatian yang lebih
khusus. Selanjutnya Implementasi kegiatan membatik menggunakan pewarna
makanan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelas B di RAM
Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Disini
terbagi menjadi tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan para guru akan mengadakan rapat untuk membuat rencana
pembelajaran 2 minggu sebelum tahun ajaran baru dimulai dengan menyusul modul
ajar harian atau modul ajar tahunan. Lalu pada tahap pelaksanaan, pada tahap ini
juga dibagi menjadi beberapa tahapan, awalnya guru menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan, lalu guru menjelaskan fungsi alat dan bahan kegiatan
membatik serta memberikan contoh tahapan membatik, lalu anak memulai kegiatan
membatik menggunakan pewarna makanan secara mandiri. Kemudian tahap
evaluasi, disini guru berkeliling kelas sambil memantau aktivitas anak dan
mengecek apakah anak ada yang mengalami kesulitan. Jika guru menemui anak
yang mengalami kesulitan makan guru akan membantu anak tersebut, guru
berkeliling sambil membawa rating scale untuk menilai perkembangan motorik
halus anak.
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ABSTRACT

Awalia Uly Ajnichati. 2025. Implementation of Batik Activities Using Food
Coloring in Developing Fine Motor Skills of Class B Chidren at RAM Salafiyah
Simbang Kulon, Buaran District, Pekalongan Regency. Thesis of Early Childhood
Islamic Education Study Program, Faculty Tarbiyah and Teacher Training, UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr.Hj. Nur Khasanah, M.Ag

Keywords . Implementation, Batik, Fine Motor.

Early Childhood activities cannot be saparated from physical motor
activities. Motor developments is an increase in the child’s motor sysytem which
includes muscles as the means of movement and the brain as the centerof movement
control optained from the results of activities that stimulated children’s motor
development.There are many activities to develop fine motor skills in early
childhood, such as sticking pictures, drawing and coloring. However, if these
activities are done too often, children will get bored more quickly. So teachers need
to think of many other unusual activities to develop fine motor skills in early
childhood. One of them is through batik activities. However, for early childhood,
they will find it easier to understand many things through media. One of the learning
media that can be used to develop fine motor skills in early childhood is through
batik media. Batik activities for early childhood aim to train eye coordination and
muscles in the fingers and arms, in addition, batik activities for early childhood can
also train children's concentration. So that with batik activities using food coloring,
children can develop their fine motor skills and creativity more easily and
enjoyably.

This study discusses two problem formulations, namely: (1) How are the
fine motor skills of class B children at RAM Salafiyah Simbang Kulon, Buaran
District, Pekalongan Regency, and (2) How is the implementation of batik activities
using food coloring in developing fine motor skills of class B children at RAM
Salafiyah Simbang Kulon, Buaran District, Pekalongan Regency. This study aims
to: (1) Describe the fine motor skills of class B children at RAM Salafiyah Simbang
Kulon, Buaran District, Pekalongan Regency. (2) Describe the implementation of
batik activities using food coloring in developing fine motor skills of class B
children at RAM Salafiyah Simbang Kulon, Buaran District, Pekalongan Regency.

This research uses field study research or qualitative research. The primary
data source of this research is in the form of interviews with parties related to the
research discussion and secondary data sources in the form of complementary data
such as books and journals. Data collection techniques are in the form of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study at RAM Salafiyah Simbang Kulon, BUARAN
District, Pekalongan Regency, the fine motor skills of class B children at RAM
Salafiyah Simbang Kulon have mostly developed well. Only a few children whose
fine motor skills have not been able to develop optimally, but teachers will continue
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to provide stimulus and give more special attention. Furthermore, the
implementation of batik activities using food coloring in developing the fine motor
skills of class B children at RAM Salafiyah Simbang Kulon, Buaran District,
Pekalongan Regency. Here it is divided into three stages, namely planning,
implementation, and evaluation. At the planning stage, teachers will hold a meeting
to make a learning plan 2 weeks before the new school year begins by following
the daily teaching module or annual teaching module. Then at the implementation
stage, at this stage it is also divided into several stages, initially the teacher prepares
the tools and materials to be used, then the teacher explains the function of the tools
and materials for batik activities and provides examples of batik stages, then the
children start batik activities using food coloring independently. Then the
evaluation stage, here the teacher goes around the class while monitoring the
children's activities and checking whether any children are having difficulties. If
the teacher encounters a child who is having difficulty eating, the teacher will help
the child. The teacher will go around carrying a rating scale to assess the child's fine
motor development.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, setiap
warga negara harus atau wajib megikuti jenjang pendidikan, dimulai dari
jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan tinggi. Dalam bidang pendidikan tentunya setiap anak memerlukan
pelayanan yang tepat dalam pemenuhan pendidikan yang disertai dengan
pemahaman mengenai karakteristik anak. Pemahaman karakteristik dan
kreativitas anak sesuai dengan perkembangannya akan sangat membantu
dalam menyesuaikan proses belajar bagi anak sesuai dengan tingkatan usia,
kebutuhan anak, dan kondisi masing-masing anak baik secara intelektual
maupun secara sosial dan emosional.

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang harus
dikembangkan. Antara anak dan orang dewasa memiliki karakteristik yang
berbeda. Anak-anak cenderung aktif, antusias, serta memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi terhadap apa yang dilihat, didengar, ataupun dirasakan.
Masa anak-anak merupakan masa yang paling berpotensial untuk belajar.
Pada masa ini juga menjadi salah satu penentu masa depan anak. Oleh
karena itu potensi-potensi yang ada pada diri anak harus distimulus dan

dikembangkan agar kemampuan anak dapat berkembang secara optimal.



Anak wusia dini merupakan individu yang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Anak Usia dini adalah
anak yang berusia 3-6 tahun (Dzariyah & Rocmah, 2024). Pada anak usia
dini ada enam aspek perkembangan yang sangat ditekankan dalam
pembelajaran, antara lain : (1) aspek nilai agama dan moral, (2) sosial
emosional, (3) kognitif, (4) fisik motorik, (5) bahasa, dan (6) seni. Pada usia
anak 0-6 tahun adalah masa golden age (masa keemasan), hal ini
dikarenakan pada usia ini anak dapat menyerap banyak informasi yang
diterimanya hingga 80%. Berbagai informasi yang akan diterima anak
merupakan tugas dari orang dewasa yang ada disekitar anak baik orangtua,
tetangga, masyarakat, ataupun guru (Roostin, n.d.).

Kegiatan anak usia dini tidak lepas dari kegiatan fisik motorik.
Perkembangan motorik merupakan peningkatan sistem gerak anak yang
mencakup otot sebagai alat geraknya serta otak sebagai pusat pengendali
gerak yang didapat dari hasil kegiatan yang menstimulus perkembangan
motorik anak (Sukaeti, 2021). Perkembangan motorik pada anak usia dini
adalah belajar untuk bisa terampil menggerakan anggota tubuh (Sukaeti,
2021). Kemampuan fisik motorik yang dimiliki anak berkaitan erat dengan
motivasi anak untuk melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya
(Amin et al., 2023). Hal ini terjadi apabila anak merasa ia tertinggal atau
tidak memiliki kemampuan seperti teman-temannya, maka anak akan
merasa kecil hati dan kurang percaya diri saat berkumpul dengan

temantemannya.



Fisik motorik sediri terbagi dalam dua jenis yaitu motorik halus dan
motorik kasar. Motorik halus merupakan kemampuan anak untuk
melakukan kegiatan yang melibatkan koordinasi mata, tangan, serta otot-
otot yang ada ditubuh seperti jari-jari, pergelangan tangan, dan lengan yang
lebih sering digunakan untuk aktivitas yang berhubungan dengan seni.
Motorik halus juga dianggap sangat penting dalam membantu meletakkan
dasar kemampuan dan pembentukan sumber daya manusia yang
berkualitas. Sedangkan motorik kasar lebih mengkoordinasi gerakan
seluruh tubuh pada anak, seperti merangkak, melompat, berlari, berjinjit,
melempar, dan menangkap. Pada saat anak berusia dini, mereka akan lebih
fokus untuk belajar mengembangkan motorik halusnya terlebih dahulu.
Kemudian baru motorik kasarnya akan berkembang secara signifikan
seiring bertambahnya usia (Ingkir et al., 2020).

Pada dasarnya perkembangan motorik halus anak cenderung mengikuti
pola yang relatif sama yaitu memiliki rangkaian tahapan yang berurutan,
sehingga akan lebih mudah untuk menentukan normal atau mengalami
hambatan. Kriteria motorik halus yang ideal untuk anak usia 5- 6 tahun
diantaranya yaitu anak dapat menggambar sesuai gagasanya, anak dapat
meniru bentuk yang ia lihat, anak dapat mengeksplorasi dengan berbagai
media dan kegiatan, anak juga dapat menggunakan alat tulis dengan benar
dan menempel gambar dengan tepat (Sukaeti, 2021). Meskipun demikian
terdapat beberapa perbedaan tingkat perkembangan antara anak yang satu

dengan yang lainnya, hal ini karena tidak ada anak/individu yang sama



persis, baik dalam pertumbuhan fisik maupun motoriknya. Perbedaan
tersebut bukanlah terjadi karena anak yang satu lebih tertinggal dan anak
lainnya lebih pintar. Hal ini terjadi karena pada prinsipnya keterampilan
motorik dapat dipelajari dan dikembangkan (Roostin, n.d.). Perbedaan
tersebut sering kali terlihat saat anak sedang berkumpul bersama teman-
temannya yang lain, seperti pada saat anak sedang disekolah. Sehingga guru
memiliki tanggung jawab di sekolah dalam mengembangkan kemampuan
motorik halus anak usia dini.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan. Hal ini menjadikan guru
taman kanak-kanak (TK) juga dituntut untuk memberikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak.
Selain itu, alat peraga dan bahan ajar juga perlu disesuakan agar anak dapat
memahami materi kegiatan pembelajaran dengan lebih mudah(Sukaeti,
2021).

Banyak kegiatan untuk mengembangkan keterampilan motorik halus
anak usia dini, seperti menempel gambar, menggambar dan mewarnai.
Namun jika kegiatan tersebut terlalu sering dilakukan anak akan lebih cepat
bosan. Sehingga guru perlu memikirkan banyak kegiatan lain yang tidak
biasa untuk mengembangkan motorik halus pada anak usia dini. Salah
satunya melalui kegiatan membatik. Namun untuk anak usia dini, mereka

akan lebih mudah memahami banyak hal melalui media. Salah satu media



pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus anak usia dini yaitu melalui media batik.

Batik sendiri merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut kain
bermotif yang dibuat dengan teknik resist menggunakan material lilin. Batik
juga memiliki berbagai macam teknik, diantarannya yaitu : (1) Batik tulis,
membuat karya batik dengan cara mencairkan lilin malam, kemudian
diaplikasikan ke kain menggunakan canting tulis. (2) Batik cap, membentuk
karya batik diawali dengan mengecap kain menggunakan lilin malam yang
dicap dengan acuan cetak yang terbuat dari logam. (3) Batik jumputan,
Menghasilkan karya batik dengan teknik celup rintang (Dzariyah &
Rocmah, 2024). Selain itu kota Pekalongan juga dikenal sebagai kota batik,
sehingga dengan kegiatan membatik dapat menjadi salah satu cara untuk
mengenalkan batik sebagai budaya kepada anak usia dini.

Namun Kegiatan anak usia dini dapat lebih disederhanakan, seperti
mengganti material lilin meggunakan pewarna makanan untuk melukis
motifnya. Hal ini diterapkan karena untuk menjaga keamanan aman dari alat
dan bahan batik yang beresiko kurang aman untuk anak-anak seperti
pewarna tekstil, kompor, dan lilin/malam yang panas. Kegiatan membatik
yang dilakukan anak harus dilakukan dengan penuh kesabaran. Hal ini agar
anak dapat menghasilkan suatu karya yang indah dan menarik. Selain itu,
warna-warna yang menarik juga akan menarik perhatian anak sehingga akan

menimbulkan rasa ingin tahunya tentang kegiatan membatik.



Kegiatan membatik untuk anak usia dini bertujuan untuk melatih
koordinasi mata serta otot-otot pada jari dan lengan, selain itu kegiatan
membatik untuk anak usia dini juga dapat melatih konsentrasi pada anak
(Ingkir et al., 2020). Sehingga dengan kegiatan membatik menggunakan
pewarna makanan anak anak dapat mengembangkan kemampuan motorik
halus dan kreativitasnya dengan lebih mudah dan menyenangkan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud mengadakan penelitian
mengetahui sejauh mana Implementasi kegiatan membatik menggunakan
pewarna makanan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak
usia dini dengan mengambil judul penelitian “Implementasi Kegiatan
Membatik Menggunakan Pewarna Makanan Dalam Mengembangkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Kelas B di RAM Salafiyah Simbang
Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan membatik menggunakan pewarna makanan dapat merangsang
kemampuan motorik halus anak seperti pada saat proses menggambar
pola baik, mewarnai dengan pewarna makanan, dan pada saat
menggunakan alat batik seperti kuas.

2. Kegiatan membatik menggunakan pewarna makanan menjadi alternatif

yang aman dan ramah lingkungan dibandingkan menggunakan pewarna



kimia. Selain itu pewarna makanan juga mudah ditemukan serta harganya
tergolong murah sehingga dapat dijangkau oleh banyak kalangan.

3. Kegiatan membatik menggunakan pewarna makanan sebagai sarana
pengenalan budaya lokal kepada anak-anak, sehingga kegiatan ini dapat
mengajarkan anak tentang warisan budaya lokal dan memberikan rasa
bangga terhadap identitas daerah mereka.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis
membatasi masalah supaya penelitian dapat lebih terfokus untuk mengetahui
implementasi kegiatan membatik menggunakan pewarna makanan dalam
mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelas B. Kegiatan
membatik yang di laksanakan juga akan disesuaikan dengan usia anak, yaitu
menggunakan alat dan bahan sederhana dengan tema tumbuhan.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kemampuan motorik halus anak kelas B di RAM Salafiyah
Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana implementasi kegiatan membatik menggunakan pewarna
makanan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelas
B di RAM Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten

Pekalongan.



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan motorik halus anak kelas B di
RAM Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan membatik menggunakan
pewarna makanan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus
anak kelas B di RAM Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam hasil penelitian yang ingin dibahas ini diharapkan dapat bermanfaat
baik secara teoritis maupun praktis :
1.6.1 Manfaat Teoritis
a. Mendapatkan materi baru mengenai manfaat membatik
menggunakan pewarna makanan untuk mengembangkan
kemampuan motorik anak.
b. Sebagai dasar acuan untuk penelitian selanjutnya.
1.6.1 Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
1. Menciptakan pembelajaran yang lebih menarik bagi anak.
2. Anak mampu menciptakan karya sesuai dengan imajinasinya.

3. Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halusnya.



b. Manfaat bagi guru

1. Mengembangkan kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi
siswa.

2. Meningkatkan profesionalisme guru dalam menyampaikan
pembelajaran yang berkualitas dan efektif bagi siswa.

3. Menyediakan inovasi pembelajaran yang baru dan kreatif
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

c. Manfaat bagi sekolah

a. Meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan dengan
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif dan inovatif.

b. Mendukung terciptanya suasana belajar untuk menyenangkan.

d. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi dan
sumber inspirasi bagi peneliti, khususnya para pendidik, dalam
merancang model pembelajaran yang efektif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Hasil
penelitian ini berpotensi untuk memperluas wawasan akademik
dan memberikan kontribusi signifikan pada dunia pendidikan,

terutama dalam pengembangan strategi pembelajaran yang



10

inovatif. Studi ini memberikan wawasan kepada pendidik
mengenai kebutuhan anak dalam proses pembelajaran, serta
memungkinkan mereka untuk merancang pendekatan yang tepat

guna mengoptimalkan perkembangan anak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasl pengolahan dan analisis data pada bab sebelumnya, maka

peneliti mendapatkan hasil tentang implementasi kegiatan membatik

menggunakan pewarna makanan dalam mengembangkan kemampuan
motorik halus anak kelas B di RAM Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan

Buaran Kabupaten Pekalongan, sebagai berikut :

1. Kemampuan motorik halus anak kelas B di RAM Salafiyah Simbang
Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan Kemampuan motorik
halus anak kelas B di RAM Salafiyah Simbang Kulon sebagian besar
sudah berkembang dengan baik. Hanya 1 dari 15 anak yang kemampuan
motorik halusnya belum dapat berkembang secara optimal, namun guru
terus akan memberikan stimulus dan memberikan perhatian yang lebih
Khusus.

2. Selanjutnya Implementasi kegiatan membatik menggunakan pewarna
makanan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelas
B di RAM Salafiyah Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan. Disini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan para guru akan
mengadakan rapat untuk membuat rencana pembelajaran 2 minggu
sebelum tahun ajaran baru dimulai dengan menyusul modul ajar harian

atau modul ajar tahunan. Lalu pada tahap pelaksanaan, pada tahap ini

11



juga dibagi menjadi beberapa tahapan, awalnya guru menyiapkan alat
dan bahan yang akan digunakan, lalu guru menjelaskan fungsi alat dan
bahan kegiatan membatik serta memberikan contoh tahapan membatik,
lalu anak memulai kegiatan membatik menggunakan pewarna makanan
secara mandiri. Kemudian tahap evaluasi, disini guru berkeliling kelas
sambil memantau aktivitas anak dan mengecek apakah anak ada yang
mengalami kesulitan. Jika guru menemui anak yang mengalami
kesulitan makan guru akan membantu anak tersebut, guru berkeliling
sambil membawa rating scale untuk menilai perkembangan motorik
halus anak.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi kegiatan membatik

menggunakan pewarna makanan dalam mengembangkan kemampuan

motorik halus anak kelas B di RAM Salafiyah Simbang Kulon Kecmatan

Buaran Kabupaten Pekalongan, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Untuk Guru RAM Salafiyah Simbang Kulon
Diharapkan guru dapat terus mengembangkan kegiatan membatik
sebagai salah satu metode pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan, karena terbukti dapat membantu meningkatkan
kemampuan motorik halus anak. Guru juga diharapkan dapat
melakukan variasi teknik membatik agar anak tidak merasa bosan dan

tetap semangat dalam mengikuti kegiatan.



2. Untuk Lembaga RAM Salafiyah Simbang Kulon
Lembaga diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan-
kegiatan yang mendukung perkembangan anak, seperti membatik,
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta
pelatihan bagi guru agar mampu mengimplementasikan kegiatan
dengan maksimal.

3. Untuk Orangtua Anak
Diharapkan orang tua juga turut mendukung pengembangan motorik
halus anak di rumah dengan memberikan kegiatan serupa yang
merangsang keterampilan tangan anak, seperti mewarnai, melipat, atau
kegiatan seni lainnya, serta memberi apresiasi atas hasil karya anak.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam lingkup dan waktu.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan
penelitian dengan cakupan yang lebih luas dan variatif, baik dari segi
teknik membatik yang digunakan maupun aspek perkembangan anak
yang dikaji, agar mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan

menyeluruh.
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